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BAB IV

[TASIL, PENELTTTAN DAN PEMBAIIASAN

A. Deskripsi Objek Penelitian
Tempat lokasi penelitian int dilaksanakan di Sckolah Dasar Negen di
kecamatan Warungkondang kabupaten Cianjur tahun 2017/2018.
B. Hasil Penelitian
1. Variabel Kepemimpinan Kepala Sekolah

Data penelitian ini berupa skor yag diperoleh dari kuesioner yang

diberikan kepada guru-guru PNS SD Negen yang ada di kecamatan

Warungkondang kabupaten Cianjur. Variabel dalam penelitian ini adalah

vanabel X1 yaitu kepemimpinan kcpala sekolah. Variabel kepemmpinan

kepala sekolah diukur melalui kuesioner yang terdiri dari 40 butir soal.

a. Pengujian Validitas
Koefisien korelasi antara butir skor total melalui teknik korelasi
Product Moment Pearson digunakan untuk uvji validitas instrumen
kepemimpinan kepala sekolah. Pada penelitian ini, uji coba instrumen
dilakukan terhadap 25 responden. Jika koefisien korelasi hitung ( r
hitung) lebih besar dan r tabel yang dalam penelitian ini > 0,202
maka instrumen dinyatakan valid,
Berdasakan Tabel 3.5 diperoleh 3 pemyataan yang tidak valid karena
r hitung < 0,96 yaitu pernyataan nomor 4, 13, dan 16 merupakan hasil
uji validitas. Schingga kuesioner yang dipakai sebagai instmmen

peneitian sebabanyak 37 pemnyataan yang valid.

66
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b. Pengujian Reliabilitas

Teknik Aplee Cronhach yaitu mencari jumlah varians skor butir
instrumen yang memenuhi indikator (valid), digunakan untuk uji
reltabililas instrumen kepemimpinan kepala sekolah, kemudian
menghitung reliabilitas instrumen dengan menggunakan mumus Alpha
Cronbach. Jika instrumen memiliki reliabilitas minimal 0,7, maka
instrumen  dinyatakan reliabel. Hasil uji reliabilitas menggunakan
alpha cronbach sebesar lebih dari 0,7, sehingga instrumen dinyatakan
reliable.

Kuesioner disusun dengan menggunakan model skala Liken dengan
skor tertinggi 5 dan 1 untuk skor terendah. Data deskripsi dianalisis
dengan menggunakan program SPSS versi 2.2 for windows diperoleh
mean sebesar 161,59, nilai minimum 169, nilai minimum 148, standar
deviasi sebesar 4,045. Deskripsi data kepemimpinan kepala sekolah
pada Tabel 4.1 berikut ini.

Tabel 4.1 Deskripsi Statistik Variabel Kepemimpinan Kepala

Sekolah
Kepemimpinan Kepala
Sekolah

N Va!lin% 118

Missing 0
Mean 174,67
Median 174,00
Mode 174
Std. Deviation 4,190
Variance 17,556
Minimum 162
Maximum 172
Sum 20611

67
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Berdasarkan Tabel 4.1 diatas diperoelh nilai rata-rata sebesar 174,67,

median sebesar 174,00, modus sebesar 174, nilai maksimum sebesar 182,

dan nilai minimum sebesar 162. Berdasarkan hasil perhitungan diperoieh

rentang skor 21. Berdasarkan perhitungan rumus Sturges menghasilkan

kelas interval sebanyak 5 kelas dengan panjang kelas 4. Deskripsi

distribusi frekuensi kepemimpinan kepala sekolah pada Tabel 4.2 berikut

ini.

Tabel 4.2 Deskripsi Distribusi Frekuensi Kepemimpinan Kepala Sekolah

Cumulative
Kelas Fregquency | Percent | Valid Percent Percent
Valid 141-151 2 1.7 1.7 1.7
152-155 6 5.0 5.1 6.8
156-161 48 40.0 40.7 47.5
162-165 39 325 XN 80.5
166-171 23 19.2 19.5 100.0
: Total 118 98.3 100.0
Missing System 2 1.7
Total 120 100.0
Kepemimpinan
1 g 18
N=118

Gambar 4.1 Histogram Variabel Kepemimpinan Kepala Sekolah
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Berdasarkan Gambar 4.1 di atas menunjukkan bahwa data skor

vartabel kepemimpinan kepala sekolah membentuk garis normal.

2. Variabel Motivasi Kerja Guru
Data penelitian ini berupa skor yang diperoleh dari kuesioner yang
diberikan kepada kepala sekolah dan puru yang ada di Kecamatan
Warungkondang Kabupaten Cianjur. Variabel dalam penclitian ini adalah
variabel motivasi kerja guru (X2). Variabel motivasi kerja guru diukur
melalui angket yang terdiri dani 40 butir soal, tetapi yang valid sebanyak 3
-pemyataan, Jadi pemyataan pada angket terdint dari 37 permyataan yang
kemudian dianalisis.
a. Pengujian Validitas
Koefisien korelasi antara butir skor total melalui teknik korelasi
Product Moment Pearson digur;akan untuk uji validitas instrumen
motivasi kerja guru. Pada penelitian ini, uji coba instrumen dilakukan
terhadap 25 responden, jika koefisien korelasi hitung (r hitung) lebih
besar dari r tabel yang dalamn penelitian ini > 0,36, maka instrumen
dinyatakan valid.
Berdasakan Tabel 3.6 diperoleh 3 pernyataan yang tidak valid karena
r hitung < 0,96 yaitu pemyataan nomor 2,14, dan 15 merupakan hasil
wji validitas. Schingga kuesioner yang dipakal sebagai instrumen

penelitian sebabanyak 37 pemyataan yang valid.

b. Uji Reliabilitas
69
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Teknik Alpha Cronbach, yaitu mencari jumlah varians skor butir
instrumen yang memenuhi indikator (valid) ditunakan untuk uji
reliabilitas instrumen, kemudian ramus Alphe Crombach digunakan
untuk menghitung reliabilitas instrumen. Jika instramen memiliki
reliabilitas minimal 0,7, maka instrumen dinyatakan reliabel . Hasil
uji refiabilitas menggunakan alpha cronbach sebesar lebih dari 0,7,
sehingga instrumen dinyatakan refiable.

Berdasarkan hasil perhitungan data variabel motivasi ketja guru
diperoleh skor minimum sebesar 166, sedangkan skor maksimum
aktual yang diperoleh yaitu 184, standar deviasi atau simpangan baku
diperoleh nilat 3,907 dan nilai varians sebesar 176, skor rata-rata yang
diperoleh yaitu 175,40; sedangkan median sebesar 175,5 dan modus
176, Deskripsi data motivasi kerja guru dapat dilibat pada Tabel 4.3.
berikut ini. |

Tabel 4.3 Deskripsi Statistik Motivasi Kerja Guru

Motivasi Kerja
Guru

N Vz?l iq 118

Missing 0
Mean 175,40
Median 175,50
Mode 176
Std. Deviation 3,907
Variance 15,267
Minimum 166
Maximum 174
Sum 20697

70

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



44196

Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh rentang skor 17. Berdasarkan

perhitungan rumus Sruerges menghasilkan kclas interval sebanyak 6 kelas

dengan panjang kelas 3. Deskripsi distribusi frekuensi motivasi kerja guru

pada Tabel 4.4 berikut ini.

Tabel 4.4 Deskripsi Distribusi Frekuensi Motivasi Kerja Guru

MOTIVASI KERJA GURU
Cumuldative
Freguency | Percent Valid Percent Percent
Yalhid 153-155 5 4.2 4.2 42
156-158 14 1.7 11.9 16.1
159-1614 29 242 246 40.7
162-165 46 38.3 39.0 79.7
166-168 22 18.3 18.6 98.3
169-178 2 1.7 L7 100.0
Total 118 08.3 100.0
Missing System 2 1.7
Total 120 100.0
Motivas] Keda )
ag . =y A

z
]
ped
=

Gambar 4.2 Histogram Variabel Motivasi Kerja Guru

Gambar 4.2 menunjukkan bahwa data skor vaiabel motivasi kerja

tersebar dengan membentuk gans normal.
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3. Variabel Kinerja Guru
Data penelitian ini berupa skor yang diporoleh dari kuesioner vang

diberikan kepada guru-puru yang ada di Kecamatan Warungkondang

Kabupaten Cianjur. Variabel dalam penelitian ini adalah variabel Kinerja

Guru (Y). Variabel Kinenja Guru divkur melalui kuesioner yang terdin

dari 40 butir soal, tetap1 yang valid sebanyak 3 pemyataan, jadi pemyataan

pada kuesioner terdiri dari 37 pernyataan yang kemudian dianalisis,

a. Pengujiaﬁ Validitas

Koefisien korelasi antara bulir skor total melalui teknik korelasi
Product Momen: Pearson digunakan untuk uji validitas instrumen
kinerja guru. Pada peneclitian ini, uji coba instrumen dilakukan
terhadap 25 responden, Jika koefisien korelasi hitung (r hitung)
lebih besar dan r tabel yang dalam penelitian ini > 0,36, maka
instrumen dinyatakan valid.
Berdasakan Tabel 3.4 diperoleh 3 pemyataan yang tidak valid
karena r hitung < 0,96 vaitu pernyalaan nomor 14, 21, dan 27
merupakan hasil uji coba validitas. Sehingga kuesioner yang dipakai
sebagai instrumen peneitian sebabanyak 37 pernyataan yang valid.

b. Uji Reliabilitas
Teknik 4fpha Cronbach untuk mencari jumlah varians skor butir
instrumen yang memenuhi indikator (valid) digunakan untuk uji
Reliabilitas instrumen kinerja guru. Kemudian rumus Alpha
Cronbach digunakan untuk menghitung reliabilitas instrumen. Jika

instrumen memiliki reliabilitas minimal 0,7, maka instrumen
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dinyatakan reliabel. Hasil uji reliabilitas menggunakan a/pha

cronbach sebesar lebih dar 0,7, schingga instrumen dinyatokan

reliable.

Berdasarkan hasil perhitungan data variabel kinerja guru diperoleh

skor minimumn sebesar 162, sedangkan skor maksimum yaitu 186,

standar deviasi atau simpangan baku diperolch nilai 4,351 dan nilai

varians sebesar 18,932, skor rata-rata vang diperoleh yaitu 176,99;

sedangkan med

ian sebesar 177,00 dan modus 177. Deskripsi data kinerja guru dapat

dilihat pada Tabel 4.5. bertkut ni.

Tabel 4.5 Deskripsi Variabel Kinerja Guru

Kinerja Guru

Valid 118
N

Missing ¢
Mean 176,99
Median 177,00
Mode 177
Std. Deviation 4,351
Variance 18,932
Minimum 162
Maximum 182
Sum 20885
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Tabel 4.6 Deskripsi Distribusi Frekuensi Kinerja Guru

Velid Crmulative
Frequency | Percent Percent Percent
Valid 150-153 3 25 25 25
154-157 5 4.2 4.2 6.8
158-161 25 20.8 21.2 28.0
162-165 48 40.0 40.7 68.6
166-169 29 242 24.6 932
170-173 8 6.7
174-177 2 1.7 6.8 100.0
178-186 1 38
Total 118 98.3 100.0
Missing System 0 0
Total 100 100.0
Kinarja Guru

Gambar 4.3 Histogram Kinerja Guru
Berdasarkan Gambar 4.3 di atas menunjukkan bahwa data skor vaiabel

motivasi kerja membentuk gans normal.

¢. Pengujian Persyaratan Anpalisis
Pengujian persyaratan analisis terdiri dan uji normalitas dan uji

homogenitas. Uji normalitas menggunakan teknik pengujian normalitas galat
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baku taksiran. Uji normalitas galat baku taksiran dengan menggunakan
Kolmogorov Smirnov, normal apabila Sig. yang dipereleh memiliki harga
lebih dari Sig.t wbel pada @ = 0,05 untuk jumiah responden 118 orang. Hasil

uji normalitas pada penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 4.7 berikut ini.

Tabel 4,7 Hasil Normalitas Instrumen

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnove

Statistic df Sig.
Kepemimpinan ,105 20 062
Kepala Sekolah
Motivasi Kerja Guru 194 20 075
Kinerja Guru ,138 20 ,058

* This is a lower bound of the true significance.

a. Lilliefors Significance Comrection

44196

Berdasarka Tabel 4.7 diperoleh nilai signifikan variabel ke.pemimpinan

sebesar 0,062 >0,05, variabel motivasi kerja guru sebesar 0,075 > 0,05, dan

variabel  Kinerja guru sebesar 0,058 > 0,05. Berarli semua data vanabel

penclitian berdistribusi normal. Untuk melihat data ketiga variabel secara grafis

dapat ditunjukkan dengan gambar berikut ini :
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Matmal .0 Pt o K1 ) Mool 0.0 Plot of £2

Ermnated Hermal
o S
bx\

Norme 0-0 Plot of Y

Gambar 4.4 Diagram Q-Q Plot Variabel Kepemimpinan Kepala
Sekolah, Motivasi Kerja, dan Kinerja Guru

Berdasarkan Gambar 4.4 Diagram (-0 Plot variabel Kepemimpinan
Kepala Sekolah, Motivasi Kerja, dan Kinerja Guru  menujukkan bahwa
sebagian besar data menyebar membentuk garis lurus sehingga dapat

dikatakan data berdistribusi normal.

<. Pengujian Hipotesis
Pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan alat analisis
regresi linear dan regresi berganda untuk mengetahui pengaruh variabel
{ X1) yaitu kepemimpinan variabel (X2) yaitu motivasi kerja guru terhadap
vanabel (Y) yaitu kinerja guru. Pegujian hipotesis ini menggunakan teknik

seagai berikut:
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1. Pengujian Hipotesis Pertama/Analisis Regresi Variabel X1 dengan
Y

Pengujian  hipotesis penelitian mengpunakan 1eknik  statistika
inferensial yailu analisis regresi. Analisis regresi  digunakan untuk
memprediksi variabel Y melalui variabel X dengan kata lain digunakan
untuk mengetahui harga variabel Y apabila variabel X dimanipulasi atau
dinatkan atau diturankan. Perhitungan analisis regresi dilakukan se cara
sederhana yaitu variabel X1 dengan Y dan variabel X2 dengan Y serta
dilakukan secara ganda yaitu variabel X1 dan X2 dengan Y. data variabel
X1 yaitu Kepeminpinan Kepala Sekolah dan variabel Y diperoleh dan skor
angket yang diberikan kepada kepala sekolah.

Pengujian hipotesis pertama dilakukan dengan cara mencari regresi
kepemimpinan terhadap kinerja guru. Pengujian hipotesis ditulis sebagai
berikut: |
Ho : Variabel kepemimpinan kepala sekolah berpengamh terhadap

kincrja guru
Ha : Variabel kepemimpinan kepala sekolah tidak berpengaruh

terhadap kmerja guru

Untuk menjawab hipotesis tersebut dilakukan uji regresi linear. Hasil

perhitungan regresi pada penelitian ini dapat dilihat pada tabel benikut ini.
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Tabel 4.8 Hasil Perhitungan Regresi Variabel Kepemimpinan Kepala
Sekolah terhadap Kinerja Guru

ANOVA®
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
Regression 88,211 1 88,211 4811 ,030P
1 Residual 2126781 116 18,334
Total 2214,992 117

a. Dependent Variable: Kinerja Guru
b. Predictors: (Constant), Kepemimpinan Kepala Sekolah

Untuk melihat pengaruh variabel X1 dapat dilihat dari nifai signifikan

sebesar 0,030 kurang dari 0,03, atau dapat dilihat dari hasil vji F-hitung sebesar

4,811 lebih besar daripada F-tabel sebesar 3,14 maka Ho ditolak berarti

terdapat pengaruh variabel X1 terhadap variabel Y. Kesimpulannya terdapat

pengaruh variabel kepemimpinan kepala sekolah terhadap variabel kinerja

guru.

Selanjutnya untuk mengetahui besar pengaruh variabel X1 terhadap

variabel Y ditunjukkan oleh tabel berikut ini.

Tabel 4.9 Besar pengaruh variabel X1 terhadap variabel Y

Model Summary

Model R R Square Adjusted R Std. Error of the
Square Estimate
1 ,2002 A1 ,32 4,282

a. Predictors; (Constant), Kepemimpinan Kepala Sekolah

Berdasarkan Tabel 4.9 dipercleh nilai R Square 0,41 berarti besar

pengaruh variabel

sebesar 59% dipengaruhi oleh faktor lain.
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X1 terhadap variabel Y sebesar 41%, dan sisanya
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2. Pengujian Hipotesis kedua/Analisis Regresi Variabel X2 terhadap
Variabel Y

Sedangkan pengujian hipotesis kedua dilakukan dengan cara mencari
regresi motivasi kerja gurn terhadap kinerja guru. Pengujian hipotesis
ditulis scbagai berikut:

Ho : Vanabel motivasi kerja guru berpengaruh terhadap kinerja guru

Ha : Variabel motivasi kerja guru tidak berpengaruh terhadap kinerja guru

Untuk menjawab hipotesis tersebut dilakukan uji regresi linear. Hasil

perhitungan regresi pada penelitian imi dapat dilikat pada tabel berikut ini.

Tabel 4.10 Hasil Perhitungan Regresi Variabel Motivasi Kerja Guru

ANQVA?

Model _ Sum of Squares df Mean Square F Sig. ‘
_1 Regression . 100,357 1 100,357 5,805 0210
L Residual 2114,634 116 18,230

Total 2214,992 117

a. Dependent Variable: Kinerja Guru
b. Predictors: (Constant), Motivasi Kerja Guru

Untuk melihat pengaruh variabel X2 dapat dilibat dari nilai signifikan
sebesar 0,021 kurang dan 0,05; Atau dapat dilihat dari hasil vji F-hitung
sebesar 5,505 lebih besar dari pada F-tabel sebesar 3,14 maka Ho ditolak
berarti terdapat pengaruh variabel X2 terhadap variabel Y. Kesimpulannya
terdapat pengaruh variabel motivasi kerja guru terhadap variabel Kinerja
guru,

Selanjutnya untuk mengetahui besar pengarub variabel X2 terhadap

variabel Y ditunjukkan oleh tabel berikut ini.
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Tabel 4.11 Besar Pengaruh variabel X2 terhadap variabel Y

Mode! Summary

Maodel R R Square Adjusted R Std. Error of the
Sguare Estimate
1 4132 B23 52 4,282

a. Predictors: {Constant), Kepemimpinan Kepala Sekolah
Berdasarkan Tabel 4.11 dipcroleh nilai R Square 0,623 berani besar
pengaruh variabel X2 terhadap variabel Y scbesar 62%, dan sisanya

sebesar 38% dipengaruhi olch faktor lain

3. Pengujian H ipotesis ketiga/Analisis Regresi Variabel X1 dan X2
Terhadap Y
Pengujian hipotesis penelitian menggunakan tcknik  statistika
inferensial yaitu analisis regresi. Analisis regresi digunakan untuk
mcmbrediksi variabel Y melalui vanabel X1 dan X2. Perhitungan analisis
regresi berganda dilakukan secara bersama-sama variabel X] dan X2
dengan Y.

Pengujian hipotesis yang ketiga dilakukan dengan cara mencan regresi
kepemimpinan kepala sekolah dan motivasi kerja guru terhadap kinera
guru. Pengujian hipotesis ditulis sebagai berikut:

Ho : Variabel kepemimpinan kepala sekolah dan motivas: kerja guru tidak
berpengaruh terhadap kinetja guru
Ha : Variabel kepemimpinan kepala sekolah dan motivasi kega gum

secara bersama-sama berpengaruh terhadap kinerja guru.

Untuk menjawab hipotesis tersebut dilakukan uji regresi berganda. Hasil

perhitungan regresi pada penelitian ini dapat dilibat pada tabel berikut ini.

80

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



44196

Tabel 4.12 Hasil Perhitungan Regresi Variabel Kepemimpinan
Kepala Sckolah, Motivasi Kerja Guru dan Kinerja Guru

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.____
Regression 134,826 2 67.413 4277 018k
Residual 1812572 115 15,761
Taotal 1947,388 117

a. Dependent Variable: Kinerja

b. Predictors: {Canstant), Motivasi Kerja Guru, Kepemimpinan Kepala Sekolah

Berdasarkan tabel di atas diperoleh nilai sig. sebesar 0,016 kurang dari
0,05 maka Ho ditolak atau dapat diambil kesimpulan bahwa variabel X1
dan X2 secara bersama-sama dapat berpengaruh terhadap variabe} Y. Hal
ini menunjukkan bahwa Kepemimpinan Kepala Sekolah (X1) dan
Motivasi Kerja Gune (X2) secara bersama-sama berpenganth terhadap

Kinerja Guru.

Berikut ini ringkasan hasil hoptesis penlitian yang ditunjukkan pada

Tabel 4.13:
Tabel 4.13
Ringkasan Hasil Hipotesis Penelitian
Hipotesis Pernyataan Hipotesis Hasil

Ho Terdapat pengaruh yang signifikan | Diterima
Kepemimpinan Kepala Sekolah terhadap

Kinera Guru

Ho Terdapat pengaruh yang signifikan Motivasi | Diterima

Kera Guru terhadap Kinerja Guru

Ho Terdapat pengaruh yang signifikan | Diterima
Kepemimpiman Kepala Sekolah dan Motivasi
Kega Guru secara bersama-sama terhadap

Kinerja Guru
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C. Pembahasan

Hasil penefitian  ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh
kepemimpinan kepala sekolah terhadap kinepa guru, pengaruh motivasi
kenja guru terhadap kinerja guru, dan pengaruh kepemimpinan kepala

sekolah dan motivasi kerja guru secara bersama-sama terhadap kinerja guru.

1. Pengaruh Kepemimpinan Kepala Sekolah Terhadap Kinerja Guru

Pengaruh kepemimpinan kepala sekolah terjadi peningkatan terhadap
kinerja guru. Hal tersebut berdasarkan hasi penelitian bahwa kepemimpinan
kepala sekolab sangat berpengaruh terhadap kinerja guru.

Berdasarkan hasil pengolahan data secara empirik, dapat disimpulkan
bahwa terdapat pengaruh positif kepemimpinan kepala sckolah terhadap
kenerja gurmo.

Pengaruh kepemirﬁpinan kepala sekolah terhadap kinerja guru sangat
signifikan. Koefisien determinasi yang terbentuk menjelaskan bahwa kinerja
guru tidak berkembang begitu saja, tetapi membutuhkan stimulus-stimulus
dari lingkungan sekitar. Salah satunya adalah kepemimpinan kepala
sekolah. Menurut Rosmiati dan Kurmiadi (2008:126), kepemimpinan
berasumsi bahwa pemimpin yang efektif tergantung pada taraf kematangan
pengikut dan kemampuan pemimpin untuk menyesuaikan orientasinya, baik
orientasi tugas maupun hubungan antar manusia. Semakin matang pengikut
atau bawahan maka pemimpin harus mengurangi tingkat struktur tugas dan
menambah orieutasi hubungannya. Pada saat pengikut atau bawahan

bergerak dan mencapai tingkat rata-rata kematangan, pemimpin mengurangi
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hubungan maupun orientasi tugasnya. Keadaan ini berlangsung sampai
pengikut/bawahan mencapai kematangan penuh, artinya pengikuthawahan
sudah dapat mandiri baik dilihat kematangan kerjanya atau pun kematangan
psikologinya.

Sepertt halnya yang disampaikan oleh Purwanto (2007:101) bahwa
kepala sekolah adalah pemimpin pendidikan yang sangat penting atau dapat
dikatakan terpenting. Dikatakan sangat penting karena lebih dekat dan
langsung berhubungan dengan pelaksanaan program pendidikan tiap-tiap
sekolah. Jadi, kepemimpinan kepala sekolah adalah cara kepala sekolah
dalam membimbing, mengarmhkan, mendorong, mempengaruhi  dan
menggerakkan guru, staf, siswa, orang tua siswa, dan pihak lain yang
terkait, untuk bekerja dan berperan dalam mencapai tujuan yang telah
ditetapkan.

Kleinc-Kracht (1993:12) dalam Sulistyarini (2009:49). menyatakan
bahwa kepemimpinan pembelajaran dapat terjadi secara langsung (direct
instructional  leadership) atau pun tidak langsung (indirect instructionul
leadership). Kepemimpinan pembelajaran secara lansung yaitu ketika
kepala sekolah bekeja dengan para gure dan staf lainnya untuk
mengembangkan proses belajar mengajar. Selain itu kepemimpinan
pembelajaran secara tidak langsung terjadi ketika kepala sekolah
diantaranya mendorong  para guru untbk  mengembangkan diri.
memberikan sejumlah kemudahan, membuat keputusan secara bersama-
sama (sharing on decision making), dan menguhah tata nilai serta visi

sekolah yang mengarah kepada peningkatan kualitas pembelajaran.
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Pengertian kepemimpian lain menurut Rivai (dalam Pasolong, 2007:48)
adalah kepemimpinan yane mendasarkan diri pada saling berhrbungan
antara jumlah petunjuk, arahan dan dukungan sosio emosional yang
diberikan pemimpin. Kepala sekolah harus mampu membangun komunikasi
efektif dan respektif agar bawahan mengetahui apa target yang harms
dicapai.

Pemantauan dan evaluasi harus dilakukan secara berkesinambungan
sehingga perkembangan pencapaian tugas dapat diketahui. Kepala sekolah
juga harus selalu siap menghadapi perubahan paradigma, kebijakan dan isu
pendidikan agar orgamisasi sekolah yang dipimpinnya selalu wupdated,
bertahan dan adaptable. Kepala sekolah yang memahami tingkat
kematangan tenaga pendidiknya dapat memberikan stimulus kepada tenaga
pendidiknya untuk dapat meningkatkan kreativitas tenaga pendidiknya
sehingga apa yang menjadi kebijakan sekolah dapat dicapait dengan hasil
yang maksimal. Senada dengan penelitian terdahulu, Sumamo (2009)
terdapat pengaruh positif dan signifikan kepemimpinan kepala sekoléh
terhadap kinerja guru. Dan hampir sama dengan penetilitan Irian (2016}
Kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja guru.

_Atas dasar fungsi kepemimpinan kepala sekolah, seorang kepala sekolah
harmus mampu menjalankan fungsi-fungsi kepemimpinannya secara efektif
dan efisien, seperti kepala harus mampu mengarahkan dan membimbing
anggotanya, kepala sekolah harus mampu melakukan perencanaan,
mengorganisasikan segal> bentuk yang berhubungan dengan perencanaan,

dan kepala sekolah harus terampil mengkoordinasikan semua faktor
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schingga terjalin hubungan kerja yang harmonis serta kepala sekolah harus
mamptt mengontrol scgala kegintan yang sudah direncanskan agar tercapai
tujuan organisasi {Basri, 2014 :11-12). Sedangkan menurut Sobirin (2018 :
94) bahwa: Fungsi utama kepala sekolah adalah menciptakan situasi belajar
mengajar sehingga guru-guru dapat mengajar dan peserta didik dapat beiajar
dengan baik. Dalam melaksanakan fungsinya kepala sekolah memiliki
tanggungjawab ganda, yaitu melaksanakan supervisi sehingga kemampuan
guru-guru meningkat dalam membimbing perkembangan pesenta didik dan
melaksanakan administrasi sekolah sehingga dapat tercipta situasi belajar
mengajar yang baik. Dalam hal ini kepala sekolah bertanggung jawab atas
menajemen pedidikan secara mikro dan yang sccara langsung berkaiatan
dengan proses pembelajaran di sekolah.

Berdasarkan hasil analisis data baik secara emnpirik maupun kajian teori
antara kepemimpinan kepala sekolah dan motivasi kega gum
mempengaruhi kinerja guni, menunjukan pengaruh yang positif dan
signifikan. Hal ini dapat dilihat pada nilai Adjusted R Sguare bernilai positif,
maka mengandung arti adanya pengaruh positif kepemimpinan kepala
sekolah terhadap kinerja guru, dapat dikatakan bahwa kepemimpinan

kepala sekolah merpakan aspek yang dapat mendukung terhadap kinerja

guru.

2. Pengaruh Motivasi Kerja Guru terhadap Kinerja Guru
Secara garis besar kinerja guru adalah semua kegiatan guru dalam
melakukan transfer knowledge, mendidik, membimbmg, serta melatih

kepada peserta didik sesuai dengan kemapuan keprofesionalan yang
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di.milikinya dan hasil atau taratf kesuksesan yang dicapai oleh pimpinan
lembaga pendidikan ferutama kepala sckolah (Supardi, 2013). Kemauan dan
usaha sebagai perwujudan motivasi, akan  menycbabkan seseorang
melakukan atau action ,outcome kinerja guru akan memiliki potensi untuk
memodifikasi kemampuan dan motivasi untuk menghasilkan kinena guru
selanjutnya. Sehingga motivasi menjadi suatu faktor untuk meningkatkan
kinerja guru.

Sondang P. Siagian (2008:138), mengemukakan bahwa: “Motivasi
adalah daya pendorong yang mengakibatkan seseorang anggota organisasi
mau dan rela untuk menggerakkan kemampuan dalam membentuk
keahlian dan keterampilan tenaga dan waktunya untuk menyelenggarakan
berbagai kegiatan yang menjadi tanggung jawabnya dan menunaikan
kewajibannya dalam rangka pencapaian tujuan dan berabagai sasaran
organisasi yang telah ditentukan sebelumnya.

Gie dalam Susilo (1994 : 154) memberikan rumusan “motivating”
sebagai berikut : pekerjaan yang dilakukan oleh secorang manajer dalam
memberikan inspirasi, semangat serta dorongan kepada orang lain, dalam
hal ini karyawannya untuk mengambil tindakan-tindakan. Pemberian
dorongan ini bertujuan untuk menggiatkan orang-orang atau karyawan
agar mereka bersemangat dan dapat mencapai hasil sebagaimana
dikehendaki dari orang-orang tesebut. Oleh karena iru bahwa motivasi
pada dasarnya adalah kondisi mental yang mendorong melakukan suatu
tindakan (action atau activities) dan memberikan kekuatan (energi) yang

mengarah kepada pencapaian keburuhan, membenikan kepuasan.
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Motivasi menurut Handoko, (2012:250) Motivasi adalah keadaan
datam pribadi scseorang yang mendoromg keinginan individu untuk
melakukan kegiatan-kegiatan tertentu guna mencapai tujuan. Sedangkan
menurut  Stoner (2003:134), motivasi adalah karakteristik psikologi
manusia yang memberi kontribusi pada tingkat komitmen seseorang. Hal
ini termasuk faktor—faktor yang menyalurkan, menyebabkan, serta
mempertahankan  tingkahlaku manusia dalam arah tekad tertentu.
Sementara menurut Robbins (2003:213) bahwa motivasi adalah sebagai
proses yang menentukan arah, intensitas, dan ketekunan individu untuk
usaha mencapai sasaran.

Dari pendapat di atas dapat disimpulkan motivasi adalah suatu
dorongan, ketekunan, kerelaan, kemauan dalam membentuk keterampilan
serta kcahlian seseorang umtuk memenuhi semua kebutuhannya dalam
mencapai tujuannya .

Motivasi bagi guru dapat diartikan sebagai pendorong dalam berupaya
untuk mencapai apa yang diinginkan baik itu positif atau negatif. Dapat
dikatakan bahwa motivasi merupakan suatu perubahan yang terjadi pada
din seseorang yang muncul dengan adanya gejala perasaan, kejiwaan dan
emosi sehingga mendorong individu untuk melakukan atau bertindak
sesuatu yang disebabkan karena kebutuhan, keinginan dan tujuan. Jadi,
motivasi kerja guru adalah dorongan dari din seorang guru untuk
menggerakkan dirinya dalam memenuhi semua kebutuhannya untuk

mencanai tujuan organisasi.
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Kinerja guni dan pegawar lainnya di sekolah tidak semata-mata
ditentukan olch kemamnpuannya dalam menjalankan pekerjaan, tetapi juga
dipengaruhi oleh motivasinya dalam menjalankan pekerjaan itu. Dalam
konteks peningkatan mutu hasil belajar siswa, motivasi kerja ini juga
mempunyai kaitan dengan mutu proses pembelajaran yang menjadi
tanggungjawabnya. Selain gaya kepemimpinan kepala sekolah, motivasi
guru juga merupakan salah satu faktor pendukung yang dapat
meningkatkan disiplin kenja. (1) Faktor kemampuan berhubungan dengan
kemampuan fisik, tingkat pendidikan, pelatihan, dan pengalaman. Faktor
kemauan berkaitan dengan etos kerja, mentalifas dan motivasi. (2) Faktor
sarana pendukung, faktor ini meliputi sarana lingkungan kerja dan
kesejahteraan tenaga kerja (upah/gaji). (3) Faktor prasarana, faktor
prasarana menyangkut kemampuan manajemen, hubungan industrial dan
kebijakan-kebijakan yang ada (dalain Hapsari, 2005).

Prestasi kerja yang dicapai oleh seseorang disebut kinerja atau dengan
kata lain kinerja atau prestasi kerja merupakan hasil akhir dan suatu
aktifitas yang telah dilakukan seseorang untuk meraih suatu tujuan.
Pencapaian hasil kerja ini juga sebagai bentuk perbandingan hasil kerja
seseorang dengan standar yang telah ditetapkan.

Berdasarkan hasil analisis data baik secara empirik maupun secara
kajian teori motivasi -kerja mempengaruhi kinerja guru. Hal ini
mengandung arti bahwa motivasi kerja merupakan aspek yang dapat

mendukung terhadap peningkatan kinerja guru.
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3. Pengaruh Kepemimpinan Kepala Sekolah dan Motivasi Kerja
Guru secara bersama-sama terhadap Kinerja Gurn

Hipotesis ketiga yang diajukan dalam penelitian ini adalah melihat
pengaruh variabel X1 dan X2 terhadap vararibel Y. Atas dasar hasil
pengolahan data menunjukan bahwa hipotesis Ho diterima. Berdasarkan
kesimpulan hasil perhitungan analisis regresi berganda vanabel X1 dan X2
secara bersama-sama dapat berpengaruh terhadap variabel Y. IHal ini
menunjukkan bahwa Kepemimpinan Kepala Sekolah (X,) dan Motivasi
Kerja (X2) sccara bersama-sama berpengaruh terhadap Kinerja Guru (Y).
Pengaruh Kepemimpinan Kepala Sckolah (X1) dan Motivasi Kerja (X2)
secara bersama-sama berpengaruh terhadap Kinerja Guru. Berdasarkan
hasil persamaan regresi menjelaskan bahwa setiap penambahan satu unit
Kepemimpinan Kepala Sekolah (X 1) dan Motivasi Kerja Guru (X2) secara
bérsama—sanm berpengaruh terhadap Kinega Guru (Y). |

Berdasarkan hasil perhitungan uvji signifikasi regresi ganda, terdapat
pengaruh yang signifikan antara Kepemimpirian Kepala Sekolah (X1) dan
Motivasi Kerja Guru (X2) secara bersama-sama berpengaruh terhadap
Kinerja Guru. Artinya apabila Kepemimpinan Kepala Sekolah (X1) dan
Motivasi Kerja Guru (X2) ditingkatkan secara bersama-sama maka akan
terjadi peningkatan pada Kinena Guru.

Pendekatan kepemimpinan harus selalu memperhatikan kesesuaian
dengan kondisi dan situasi kematangan bawahan, tuntutan pekerjaan, dan
lingkungan organisasi. Keberhasilan suatu organisasi sckolah sangat
ditentukan oleh keberhasilan kepala sekolah dalam menjalankan tugas dan

tanggung jawabnya. Kepala sekolah memiliki peran penting yang sangat
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strategis dalam mewujudkan tujuan sekolah. Gold dan Evans (2005:13-14)
menyatakan nemahaman, power dan komitmen kepala sckolah memiliki
ctek langsuny batk pada tenaga pendidik maupun peserta didik melalui
gaya kepemimpinan yang dipilihnya dengan tuwuan meningkatkan
pendidikan di sekolah.

Hardono, dkk. (20017 : 29) kepemimpinan kepala sekolah adalah
peranan kepala sekolah dalam mengatur dan mengelola segala sumber
daya dan dana yang ada di sekolah yang menjadi ternpatnya beriugas.
Oleh karena itu kepala sekolah merupakan komponen pendidikan yang
paling berperan dalam meningkatkan kualitas pendidikan. Seperti yang
diungkapkan Sobirin (2018:94) bahwa:

“Fungsi utama kepala sekolah adalah menciptakan situasi belajar

mengajar sehingga guru-guru dapat mengajar dan peserta didik dapat

belajar dengan baik. Dalam melaksanakan funpsinya tersebut, kepala
sekolah memiliki tanggungjawab ganda, yaitu melaksanakan
administrasi sekolah sehingga tercipta situasi belajar mengajar yang

baik, dan melaksanakan supervisi sehingga kemampuan guru-guru
meningkat dalam membimbing perkembangan peseria didik™

Dalam hal ini kepala sekolah bertanggung jawab atas menajemen
pedidikan secara mikro dan yang secara langsung berkaiatan dengan
proses pembelajaran di sekolah.

Menurut Sedarmayanti (2011:22) kepemimpinan yang didasarkan atas
hubungan saling mempengaruhi antara lain: 1) tingkat bimbingan dan
arahan yang diberikan pemimpin (perilaku tugas); 2) tingkat dukungan
sosio emosional yang disajikan pemimpin (perilaku hubungan); 3) tmgkat
kesiapan yang diperlihatkan bawahan dalan pelaksanaan tugas,

fungsi/tujuan (kematangan bawahan). Dalam hal ini kepala sekolah perlu
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mengubah gaya kepemimpian sesuai dengan perkembangan setiap tahap
kematangan hidup guru.

Motivasi kerja guru juga dipengaruhi oleh banyak unsur antara lain:
cita-cita/aspirasi, kemampuan guru, kondisi individu / lingkungan serta
upaya-upaya pembinaan yang dilakukan oleh Kepala Sekolah. Prabu
(2000:67) menycbutkan faktor yang mempengaruhi pencapaian kinerja
vaitu, (1) Faktor Kemampuan. Secara Psikologis, kemampuan {ability}
pegawai terdiri dari kemampuan potensi {1Q}) dan kemampuan relity
(knowledge + skill) artinya pegawai yang memiliki (IQ diatas rata-rata 110
sampai 120) dengan pendidikan yang memadai untuk jabatannya dan
terampi! dalam mengcrjakan pekerjaan sehari-hari, maka akan lebih
mudah mencapai kinerja yang diharapkan. (2) Faktor Motivasi. Motivasi
terbentuk dari sikap (attitude) scorang pegawat dalam menghadapi situasi
(situation) kerja. Motivasi merupakan kondisi yang menggerakkan diri
pegawai yang terarah untuk mencapai tujuan organisasi {tujuan kerja).

Hasil penelitian Irlan (2016), motivasi kerja berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja puru. Hampir senada dengan pendapat
Sumarno (2009), motivasi dapat berpengaruh positif atau negatif terhadap
kerja guru.

Guru merupakan lenaga professional yang mempunyai tugas khusus
untuk mendidik dan mengajar kepada siswanya di sckolah. Oleh
karenanya seorang guru dituntut untuk selalu berupaya menmgkatkan
kemampuan dan pengetahuannya. Kaitan dengan im Supriadi (2003:819)

mengemukakan bahwa: “Seorang guru yang profesional dituntut untuk

N

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



44196

meningkatkan wawasan serta pengetahuannya di bidang pendidikan dan
ilmu-ilmu penunjang umumnya dan proses belajar mengajar. Hanya
dengan cara ini guru dapat lebih baik dan dapat lebih yakin bahwa setiap
kegiatan belajar-mengajar yang dikekolanya ilu dan sekaligus perwujpudan
interaksi pendidikan.”

Sobirin (2018:138) mengemukakan tugas utama  guru adalah
melakukan proses pembelajaran . Pekerjaan itu diiringi dengan tugas-tugas
lain yang menyertainya dan tidak bias dipisahkan dari kegiatan utama tadi.
Tugas-tugas tersebut amtara lain menyusun perencanaan , melakukan
evaluasi , melakukan analisis hasil evaluasi, dan melakukan perbaikan dan
pengayaan, sebagaimana diungkapkan dalam Peraturan Pemerintah Nomor
74 tentang Guru Pasal 52 ayat (1). Tugas-tugas itu mencakup kegiatan
pokok, yaitu merencanakan pembelajaran , melaksanakan pembelajaran,
menilai hasil pembelajaran, membimbing dan melatih peserta didik serta
melakukan tugas tambahan yang melekat pada pelaksamaan tugas pokok.
Dalam pelaksanaan Pasal 52 avat (1) huruf (¢), yang dimaksud dengan
“tugas tambahan” misalnya menjadi pembina pramuka, pembimbing
kegiatan karya ilmiah remaja, dan guru piket

Suparlan (1997) mengemukakan peran dan tugas guru adalah sebagai
berikut: {1) peran manajemen (the management role}, dengan tugas utama:
(a) mengetahui latar belakang, sosial ekonomi, dan intelektual akademis
siswa, dan (b) mengetahui perbedaan individual siswa, potensi, dan
kelemahan siswa, termasuk pembelajaran mereka; -dan (2) peran

pengajaran {the instructional role), yang mencakup tugas-tugas utama: (a)
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menyampatkan pengetahuan dan keterampiian, (b) mcmahamkan siswa
tentang tanggungjawab, disiplin, dan produktif: (¢) menghargai dan kasih
sayang terhadap siswa;, {(d) menyampaikan nilai-nilai moral dan
kemanusiaan dalam semua langkahnya; (e} mendorong siswa untuk
bersikap inovatif, kreatif, dan memahami perbedaan individualitas; (f)
memberikan contoh bagi siswa, haik kata-kata dan penlakunya; dan (g)
mengajarkan terhadap kepedulian terhadap lingkungan dan memahamkan
perkembangan dan penerapan ilmu pengetahuan dan teknologi dalam
kehidupan modem.

Hal tersebut didukung oleh penelitian Sumamo (2009) adanya
pengaruh bersama-sama secara positif dan signifikan kepemimpinan
kepala sekolah dan profesionalisme guru terhadap kinerja.

Berdasarkan pedoman interpretasi terhadap koefisien korelasi, maka
tingkat pengaruhi kepemimpinan kepala sekolah dan motivasi kerja guru
sangat berpengaruh. Menurut Rosmiatt dan Kumiadi (2008:126)
kepemimpinan berasumsi bahwa pemimpin yang efektif tergantung pada
taraf kematangan pengikut dan kemampuan pemimpin untuk
menyesuaikan orientasinya, baik orientast tugas maupun hubungan antar
manusia. Semakin matang pengikut atau bawahan maka pemimpin harus
mengurangi tingkat struktur tugas dan menambah orentasi hubungannya.
Apabila pengikut atau bawahan mencapai tingkat rata-rata kematangan,
pemimpin mengurangi orientasi tugas atau pun hubungannya.

Berlangsungnya keadaan ini sampai pengikut/bawahan mencapai
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kemaiangan penuh, artinya pengikut/bawahan sudah mandin dilihat
kematangan kerjanya ataupun kemntangan psikologinya.

Hasil penelitian yang terdahulu yang dilakukan oleh Sumamo (2009)
adanya pengaruh bersama-sama secara  positif dan  signifikan
kepemimpinan kepala sckolah dan profesionalisme guru terhadap kinerja
gunu. Sedangkan hasil penelitian Irlan (2016) yaitu kepemimpinan dan
motivasi kerja secara bersama-sama berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja guru.

Guru hasus menguasai tiga aspek dalam menjalankan tugasnya, yaitu
menyusun rencana pembelajaran, melaksanakan pembelajaran, dan
melaksanakan penilaian hasil belajar. Agar pelaksanaan pembelajaran
sesuai dengan apa yang direncanakan, seorang guru ketika melaksanakan
pembelajaran harus mampu menciptakan swasana yang kondusif saat
mengajar, mampu menguasai media pembelajaran seria guru harus mampu
mengelola proses pembelajaran. Melaksanakan evaluasi hasil belajar
merupakan hal terakhir yang harus dilakukan oleh seorang guru seperti
melaksanakan evaluasi hasil belajar seperti seperti ujian harian, ujian
tengah semester dan ujian akhir semester seria evaluasi pada saat proses

belajar mengajar (Bamawi & Arifin, 2012).
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BABYV

KESIMPUILAN DAN SARAN

A. Kesimpuian
Atas dasar hasil penelitian antara Kepemimpinan Kepala Sekolah,

Motivasi Kerja Guru dan Kinerja Guru dapat kesimpulan sebagai berikut.

1. Terdapat pengaruh yang signifikan kepemimpinan kepala sekolah (X1)
terhadap kinerja guru (Y) . Besamya nilai kinerja guru melalui
kepemimpinan kepala sekolah yang menunjukkan peningkatan kinerja
guru. Semakin baik kepemimpinan kepala sekolah, maka akan semakin
meningkat kinerja guru.

2. Terdapat pengaruh yang signifikan motivasi kerja guru (X2) terhadap
kinerja guru (Y). Besarnya nilai kinerja guru melalui motivasi kerja guru
yang menunjukkan peningkatan kenerja guru. Dengan semakin baiknya
motivasi kerja guru, maka akan meningkat pula kinerja guru..

3. Terdapat pengaruh yang sangat signifikan kepemimpinan kepala sekolah
(X1) dan motivasi kerja guru (X2} terhadap kinerja guru (Y) .

Besarnya nilai kinerja guru melalui kepemimpinan kepala sekolah dan
motivasi kerja guru yang menunjukkan peningkatan kinerja guru.
Semakin baik kepemimpinan kepala sekolah dan motivasi kerja guru,

maka akan semakin meningkat Kinerja guru.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dapat disainpaikan saran sebagai berikut:
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Kepala sekolah hendaknya memberikan pembinaan dan latihak untuk

—

mcningkatkan kineria  guru dalom menjalankan tugasnya yaitu tentang:
kemampuan membuat pcrencanaan dan persiapan mengajar, penguasaan
materi yang akan diajarkan kepada siswa, penguasaan mectode dan
strategli mengajar, kemampuan mengelola kelas, kemampuan
melakukan penilaian dan evaluasi

2. Kepala sekolah agar secara rutin  melakukan cvaluasi yang
berkesinambungan terhadap kinerja guru, dari evaluasi tersebut
ditindaklanjuti dengan pemberian perhatian, motivasi dan pemberian
bimbingan teknis guru,

3. Untuk lebih meningkatkan pelaksanaan kepemimpinan diharapkan
Kepala sekolah bisa menjalin hubungan komunikasi yang baik dengan
bawahan, ménganggap bawahan sebagai komponen pelaksana, disiplin
tapi tidak kaku, bawahan dilibatkan dalam pengambtlan keputusan, tetap
melakukan pengawasan walaupun sudah percaya kepada bawahan,

selalu terjalin komunikasi dua arah.
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Lampiran 1. Daftar pertanyaan survey

DAFTAR PERTANYAAN SURVEY PENDAHULUAN

Nama D v s

NIP e e

Tempat Tugas : ..o

Berilah tanda silang pada jawaban di bawah ini dengan jujur!

1. Apakah bapak/Ibu memiliki dokumen adinnistrasi pembelajaran yang
lengkap?
a. Yalengkap b. Kurang lengkap ¢. Tidak lengkap

2. Apakah RPP bapak/ ibu dibuat oleh sendiri?
a. Ya seluruhnya b, Ya sebagian ¢. Seluruhnya Tidak

3. Apakah bapak/Ibu sebelum mengajar, selalu mempelajari terelebih dahulu
materi yang akan diajarkan?
a. Ya b. Kadang-kadang ¢. Tidak

4.  Apakah bapak/Ibu menyusun rancangan pembelajaran selalu disesuatkan
berdasarkan metode dan strategi yang telah dipilih?
a. Ya b. Kadang-kadang c. Tidak

5. Apakah bapak/Ibu dalam menentukan strategi pembelajaran selalu
berdasarkan karakteristik peserta didik, kompetensi yang ingin dicapai dan
materi ajar?

a. Ya b. Kadang-kadang c. Tidak

6. Apakah bapak/Tbu menyampaikan materi pelajaran selalu menggunakan
metode yang menarik?

a, Ya b.Kadang-kadang ¢. Tidak

7.  Apakah bapak/Tbu mampu menciptakan suasana belajar yang kondusif?
a. Ya b. Kadang-kadang ¢. Tidak

8. Apakah bapak/lbu selalu mebuat penilaian terhadap tugas yang
dilaksanakan para siswa
a. Ya b.Kadang-kadang b. Tidak

9. Apakah bapak/ibu selalu melaksanakan evaluasi setelah preses
pembelajaran?
a. Ya b. Kadang-kadang b. Tidak
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10. Apakah bapak/Ibu selalu mengaktualisasikan potensi yang dimiliki anak

melalur bimbingan , latihan-dan diberikan wadah yang tepat?
a. Ya b. Kadang-kadang b. Tidak.

ANAALISIS PERTANYAAN

Analisis Survey Pertanyaan Pendahuluan

No | Nama No daftar pentianyan pendahuluan
1 |2 13 [4 5 6 7 8 ki 18]

! Dede § B |BlJA|B |B B B A |A |B
2 Elis A|BJ]J]AaA|B |A |B [B |A A |[B
3 EZ.Asikin B |(B|B|B I{A |B [B A !B |B
4 Siti R B |B[A|B |B |B B A A |B
5 Adnan T B [B[A]|B |[A |B B B |B |A
6 Harry B B|B|A|B |B iB A B |B |B
7 Aa M. B[B[A|B [A |B A |A |A |B
8 Mulyani B |B|A|A |B A B B A B
9 Yuyun Y. B |B 1A |A B B B A A B
10} Hasanudin B IB!B B |[B (A (A |B |A |A
11 | Dewi M. BIB |AIlB 1A |B A |A |B I'B
12 | Sri Suryaningsih A |A|B [B A A B A |A IB
i3 | Wawan S. B |B|A|B |A |B [A A B |B
14 | Atik HS. AIB|J]A]A |B |B B A |A |B
15 | Agus Hilman A. BB |A|B A LA A B A A
16 | Suherlan B |A|A A |B B A |Aa [A |B
17 | Yuyun S, B|B|A|/B |B |B B |A |[B [A
18 | Nyi Solihati AlAJA|B |B |B |A [A |A |B
19 | Juariah AlJALTAIB |IA IB |A |A |A TA
20 | Nyi Aisah B |BJ]A|B |B |B [A |A |A |B
Jumlah

A 4 |4 |3 |4 10 | 4 12 115 15 |5

B 1611611716 10 |16 | & 5 15

C - - |- 1- - N - - - -
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. jawaban
No Indikator Pertanyaan A B C
1 Memillk_l adminnistrasi 1 20% | 80 % | 0%
pembelajaran
Kemampuan membuat
2 | perencanaan dan persiapan 24 20% | B0 % | 0%
mengajar ' '
3 | Penguasaan Kelas 7 40% | 60% | 0%
4 Penguasaan materi yang akan 3 85% 15% | 0%
diajarkan kepada siswa
5 Pengugsaan mt?tode dan 56 40% | 60% | 0%
strategi mengajar.
6 Pembena}n tugas-tugas 8 75% | 25% | 0%
kepada siswa
Kemampuan
7 | melakukan penilajan dan 9 75% | 25% | 0%
evaluasi.
8 Melaksakan bu:nbmgan dan 10 25% | 759% | 0%
layanan pada siswa
Jumlah 400% 1 400% | 0%
Rata-rata 50% | 50% | 0%
Keterangan :
A.Ya/ Ya lengkap/Ya seluruhnya
B. Kadang-kadang /Kurang lengkap/Ya sebagian
C. Tidak/Tidak lengkap/Seluruhnya tidak
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Lampiran 2. Pedoman Wawancara Untuk Guru

Petunjuk Wawancara

1. Ucapan terima kasih kepada informan atas kesediaan diwawancarai.
2. Perkenalkan diri dan jelaskan topik wawancara serta tujuan wawancara
dilakukan.

3. Jelaskan bahwa informan bebas menyampaikan pendapat, pengalaman,
harapan, atau saran yang berkaitan dengan topik wawancara.

4. Cutat seluruh pembicarqan.

5. Mimtalah waktu lain jika informan hanya memiliki waktu vang terbatas

saat ity.

Data

Nama Informan
Jabatan
Masa Kerja

Tanggal Wawancara

Benkut beberapa pentanyaan yang sesuai dengan kategonnya.

1. Bagaimana cara kepala sekolah membagi beban kerja sekolah menjadi
tanggung jawab bersama?

2. Bagaimana sikap kepala sekolah ketika menerima pendapat, nasihat atay
saran dan bawahan?,

3. Bagaimana sikap kepala sekolah ketika guru melanggar peraturan sekolah?

4. Dalam forum musyawarah, pemahkah bapak/ibu dilibatkan dalam
pengambilan keputusan?

5. Bagannana kepala sekolah melakukan pembinaan kepada guru?

6. Bagaimana kepala sekolah membenkan informasi tentang tugas dan
tanggung jawab kepada bawahan?

7.  Apakah kepala sekolah sclalu mendorong semua warga sekolah agar mampu
menguasai teknologi?

8. Bagaimana sikap kepala sekolah ketika guru mengalami kesulitan?
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9. Apakah kepala sekolah selalu mendorong semua warga sekolah agar mampu

menguasai teknologi?

10. DBagaiamana cara kepala sekolah mengontrol setiap kegiatan sekolah

yang dilaksanakan?
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Lampiran 3 Transkrip Wawancara

Transkrip Wawancara untuk guru

Data informan

Nama Informan » Llis Suansah,S.Pd.SD
Jabatan : Guru Kelas
Masa Kerja : 26 tahun

Tanggal Wawancara  : 28 Maret 2018

Berikut beberapa pertanyaan yang sesuai dengan kategorinya.

1. Bagaimana cara kepala seckolah membagi beban kerja sekolah menjadi
tanggung jawab bersama?
Jawam : “Beban kerja sekolah tidak ditanggung oleh sendin tetapi
selalu ditanggung bersama dengan cara membagi tugas sesuai dengan
potensi dan kemampuan masing-masng serta agar sémua guru atau
tenaga pendidikan yang ada di sekolah dapat bertanggung jawab.”

2. Bagaimana sikap kepala sekolah ketika menerima pendapat, nasihat
atau saran dan bawahan?
Jawab : “Kepala sekolah selalu terbuka menerima pendapat baik itu
nasihat atau saran dari bawahan selama untuk kebaikan dan kemajuan
sekolah.”.

3. Bagaimana sikap kepala sekolah ketika guru melanggar peraturan
sekolah ?
Jawab: Jika ada guru yang melanggar peraturan biasanya selalu
memberikan nasihat atau peringatan agar tidak mengulangi lagi.

4.  Dalam forum musyawarah, pernahkah guru/warga sekolah dilibatkan
dalam pengambilan keputusan?
Jawab : Dalam pengambilan keputusan musyawarah selalu melibatkan
kami , karena selalu meminla pendapat orang lain untuk
dipertimbangkan karena kepulusan tersebut tidak hanya dari pendapat
sendiri,,kadang keputusan yang diambil dari pendapatnya sendiri.

5. Bagaimana kepala sckolah melakukan pembinaan kepada guru?
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Jawab : Kepala sekolah memberikan pembinaan rutin sebulan sekali
atau bila ada hal- hal yang perlu disampaikan kepada guru atau tenaga
pendidik vang lainnya.

6. Bagaimana kepala sekolah memberikan informasi tentang tugas dan

tanggung jawab kepada bawahan?
Jawab : Jika ada tugas-tugas yang harus dilaksanakan oleh bawahan
kepala sekolah selalu memanggil bawahannya terlebih dahuiu dan
memberikan arahan mengenai tugas dan tanggung jawab yang harus
dilaksanakan,

7. Apakah kepala sekolah selalu mendorong semua warga sekolah agar
mampu menguasai teknologi?

Jawab : “Dalam hal ini kepala sekolah selalu mendukung untuk
kemajuan setiap warga sekotah. *

§. DBagaimana sikap kepala sekolah ketika guru mengalami kesulitan?
Jawab :”Jika ada guru yang mengalami kesulitan, beliau selalu
membantu meringankan atau memberikan solusi yang terbaik dan

kesulitan yang sedang dihadapi oleh guru.
mengenai tugs dan tanggung jawab yang harus dilaksanakan.

9.  Apakah kepala sekolah selalu mendorong semua warga sekolah agar
mampu menguasai teknologi?

Jawab : “Dalam hal ini kepala sekolah selalu mendukung untuk
kemajuan setiap warga sekolah. “

10, Bagaiamana cara kepala sekolah mengontrol setiap kegiatan sekolah
yang dilaksanakan?

Jawab : “Biasanya turun langsung dan memeriksa perangkat

pembelajaran atau memeriksa kelengkapan administrasi.”
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Lampiran 4. Tabel 3.5 Populasi Penelitian yang Terjangkau

Tabcl 3.6 Populasi Penelitian yang Terjangkau

Nama Sekolah Jumglaﬁl:n(;)u nu
SDN Budikarva
SDN Berdikari
SDN Bunikasih |
SDN Bunikasih 2
SDN Bumkasih 3
SDN Bunikasih 4
SDN Bunisari
SDN Cikaroya
SDN Cimanggu
10. SDN Cimurid

11. SDN Cipetir

12 SDN Cisarandi |
13 SDN Cisarandi 2
14 SDN Ciwalen

hadical bl it ol Pl o [l e

15. SDN Gedeh 3

16 SDN Giriwinaya
17 SDN Hegarmanah
18 SDN Jambudipa 1

19 SDN Jambudipa 2
20 SDN Jambudipa 3

21 SDN Kadupugur
22 8DN Karangpawitan
23, SDN Mekarwangi

24 SDN Padaasih

25 SDN Sukawangi ]

26 SDN Sukawangi 2

27 SDN Tegalega

28 SDN Warungkondang |
Jumlah

il s oo & [lniw|S|Sie|w|wc|alulolv|o|a|vn e s o n |

=)
oo

Lempiran 5. Kuesioner

KUISIONER KINERJA GURU
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Jenis KeIAMIN © o oo e seeeer v eeee e ve et eest s eesssessrbssessns

Nama Sekolah: ...

PETUNJUK PENGISIAN

Berdasarkan atas pengalaman Ibu/ Bapak, berilah tanda (v) pada bobot nilai
alternative jawaban persepst yang paling merefleksi Ibu/ Bapak pada setiap
pertanyaan,

Pernyataan Positifl

Untuk jawaban Sangat Setuju (SS) dibei nilai 5, Setuju (S) didiberi nilai 4, Ragu-
ragu (Rr) dibert nilai 3 ,Tidak Setuju (TS)diberi nilai 2, Sangat Tidak Setuju
{STS) dibernilai 1.

Pernyataan Negatil

Untuk jawaban Sangat Setuju {SS) dibei nilai 1, Setuju (S) didiberi nilai 2, Ragu-
ragu (R) diberi nilai 3 ,Tidak Setuju (TS)diberi nila: 4, Sangat Tidak Setuju (STS)
dibemilai 5.

Alternatif Jawaban

N ' Pernyat
° ernyataan SS | S | TS| KS| STS

Memiliki administrasi pembelajaran

Setiap guru yang akan mengajar akan membawa RPP

Sebaiknya RPP dibuat oleh sendiri

RPP yang baik adalah dibuat oleh sendin

S FUCY I oo

RPP vang baik seyogyanya ¥ang sesuai dengan aturan
kurikulum yang disempumakan .

Kemampuan membuat perencanaan dan persiapan
mengajar

5 |Saya tidak selalu mempersiapkan diri sebelum
melaksanakan kegiatan mengajar

6 | Guru harus membuat dan merencanakan bahan pelajaran
yang mengacu pada kurikulum terbaru  yang

disempurnakan

7 | Guru harus merencanakan rumusan standar kompetensi
dan indikatornya

8 | Guru harus merencanakan dan meneniukan sumber
bahan pelajaran

9 | Guru dapat menentukan sumber belajar ala kadarnya

10 } Guru harus merencanakan langkah-langkah
pembelajaran
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11

Karakteristik peserta didik, kompetensi yang ingin
dicapai dan materi ajar tidak terlalu penting, yang
penting aplilkasinya -

Penguasaan materi yang akan diajarkan kepada siswa

12

Sebelum mengajar, saya tidak perlu mempelajari
terelebih dahulu materi yang saya ajarkan.

13

Sebagai seorang guru, saya mempelajari berbagai
disiplin ilmu untuk memperkaya pengetahuan saya

14

Saya mengajar kepada siswa, sesuai dengan kemampuan
yang saya miliki.

15

Jika ada materi pelajaran yang tidak saya kuasai, saya
usahakan untuk memperdalam matert itu, kemudian
saya ajarkan kepada siswa

Peguasaan metode dan strategi mengajar

16

Dalam menentukan strategi pembelajaran  harus
berdasarkan karakteristik peserta didik, kompetensi
yang ingin dicapai dan materi ajar.

17

Menyusun rancangan pembelajaran  disesuaikan
berdasarkan strategi yang telah dipilih

18

Pemilihan  strategi  pembelajaran  tidak  perlu
memperhatikan karakteristik peserta didik, kompetensi
yang ingin dicapai dan materi ajar

19

Menggunakan metode pembelajaran yang ada harus
sesuai buku cetakan penerbit.

20

Saya tidak perlu memberikan latihan-latihan pada siswa
setiap pengajaran berakhir.

Pembenian tugas-tugas kepada siswa

21

Saya selalu memeriksa tugas yang dikerjakan siswa

22

Saya selalu membicarakan kembali tugas yang diberikan
kepada siswa

Kemampuan mengelola kelas

23

Sebaiknya guru membuat rencana penataan ruang kelas
sesuai dengan metode pembelajaran yang digunakan

24

Sebaknya guru mampu menciptakan suasana belajar
yang kondusif.

25

Sebaknva guru membuat rencana penataan ruang kelas
sesuai dengan metode pembelajaran yang digunakan .

26

Sebaknya guru memanfaatkan fasilitas pengajaran yang
ada di sekolah.,

Kemampuan melakukan penilaiandan evaluasi

27

Saya selalu mengembalikan hasil pekerjaan yang
diberikan setelah dinilai kepada siswa.

28

Guru tidak perlu selamanya membuat alat penilaian dan
menuliskan hasil penilatan’
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29

Saya selalu mebuat penilaian terhadap tugas yang
dilaksanakan para siswa,

30

Saya selulu membuat penilaian lorliudap wjian yang
diberikan kepada siswa

31

Saya selalu mengembalikan hasil pekerjaan yang
diberikan setelah dinilai kepada siswa

32

Informasi ketuntasan belajar tidak perlu digunakan
untuk merancang program remedi atau pengayaan
(enrichment

33

Remedi atau pengayaan (enrichment) dirancang
menggunakan informasi tingkat ketuntasan
belajar(mastery level).

34

Menganalisis hasil penilaian proses dan hasil belajar
untuk menentukan tingkat ketuntasan belajar.

Melaksanakan bimbingan dan layanan pada siswa

35

Menciptakan wadah bagi anak untuk mengenali
potensinya dan melatih untuk mengaktualisasikan
potensi yang dimiliki

36

Potensi yang dimiliki anak diaktualisasikan dengan cara
dibimbing, dilatih dan diberikan wadah yang tepat.

37

Membimbing anak, menciptakan wadah bagi anak untuk
mengenali  potensinya  dan  melatih  untuk
mengaktualisasikan potensi yang dimiliki tidak harus
dilaksanakan

KUISIONER MOTIVASI KERJA GURU

Jenis Kelamin
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Nama Sekolah

PETUNJUK PENGISIAN

Berdasarkan atas pengalaman Ibu/ Bapak, berilah tanda {v) pada bobot nilai
alternative jawaban persepsi yang paling merefleksi Ibu/ Bapak pada setiap
pertanyaan.

Pernyataan Positif

Untuk jawaban Sangat Setuju (SS) dibei nilai 5, Setuju (S) didiberi nilai 4, Ragu-
ragu {Rr) diberi nilai 3 ,Tidak Setuju (TS)diben nilai 2, Sangat Tidak Setuju
(STS) dibernilai 1.

Pernyataan Negatif

Untuk jawaban Sangat Setuju (SS) dibei nilai 1, Setuju (S} didiberi nilai 2, Ragu-
ragu (R) diberi nilai 3 ,Tidak Setuju {TS)diberi nilai 4, Sangat Tidak Setuju (STS)
dibernilai 5.

Alternatif Jawaban

N Pernyat
0 ernyataan SS| S | TS | KS | STS

Kemauan

1 | Pekerjaan sebagai guru merupakan keinginan dan ...
menjadi cita-cita saya

2 | Saya mau membantu guru yang mengalami
kesulitan dalam melaksanakan pekerjaan.

3 | Saya selalu berusaha sebaik mungkin menjalm
hubungan baik dengan sesama guru

4 | Saya berusaha mengikuti kegitan-kegiatan selain
mengajar tepat pada waktunya

Daya pendorong

5 Saya bersedia menjadi guru disekolah ini dengan
adanya tunjangan keschatan yang diberikan

6 | Gaji yang diterima perbulan dapat menjamin
kebutuhan pangan keluarga.

7 | Saya bersedia menjadi guru disekolah ini dengan
adanya tunjangan beras yang diberikan perbulan

8 |Pimpinan selalu bersikap simpatik dan selalu
membenikan nasihat ketika ada karyawan yang
mempunyai masalah.

9 | Saya bekerja disebabkan karena faktor ekonomi
keluarga yang mencukupi.
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Teman kerja di sekolah simpatik dan bersahabat

11

Kondisi di tempat keja membuat merasa tenang
dalam bekerja

Kerelaan

12

Saya berusaha tekun dalam melaksanakan
pekerjaan .

i3

Jika tidak bisa melakukan tugas dengan baik dan
tidak dapat mencapai sasaran, anda cenderung
pasrah karena kemampuan anda memang terbatas

14

Saya senang memben kritikan yang membangun
untuk kebaikan lembaga.

Membentuk keahlian

15

Saya meningkatkan prestasi sesuai dengan bidang
keahlian yang saya.

16

Saya tidak berusaha untuk meningkatkan ilmu
pengetahuan yang dimiliki.

17

Saya berusaha mengembangkan teori dan model —
model pembelajaran .

18

Saya berusaha untuk mengembangkan metode
pengajaran yang sesual dengan kelas yang dihadapi

19

Saya berusaha mengikuti kegitan-kegiatan selain
mengajar tepat pada waktunya.

Membentuk keterampilan

20

Menjalankan tugas yang berbobot walaupun
kadangkadang gagal, lebih penting daripada tugas

21

Saya dapat menyelesaikan pengajaran sesuai
dengan silabus.

22

Saya bekerja sesuai dengan prosedur yang sudah
ditetapkan

Tanggung jawab

23

Saya selalu berusaha untuk menyelesaikan tugas
dengan penuh tanggung jawab untuk mencapai hasil
yang maksimal :

24

Saya berusaha umtuk bersikap disiplin  ketika
melakukan pekerjaan.

25

Tidak akan pernah berhenti sebelum pekerjaan saya
selesai dengan baik

26

Saya tidak perlu untuk mengikuti semua aturan
yang berlaku .

Kewajiban

27

Saya berusaha untuk mengikuti semua aturan yang
berlaku dengan sebaik-baiknya

28

Saya berusaha hadir ditempat kerja dengan tepat
waktu
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29

Saya mengajar di kelas tepat pada waktunya

30

Saya kurang berusaha hadir ditempat keja dengan
tepat waktu

31

Saya berusaha untuk mengikuti semua ateran yang
berlaku dengan sebaik-baiknya

32

Saya patuh terhadap instruksi yang diberikan oleh
atasan.

Tujuan

33

Saya merasa malu kalau saya lalai dalam
melaksanan tugas dengan tepat..

34

Tujuan saya bekerja dengan rajin agar mendapat
reward dari atasan.

35

Tempat saya bekerja akan menjamin kehidupan
karyawannya yang berprestasi.

36

Saya bekerja dengan penuh semangat dan
bertanggung jawab agar mendapat gaji yang
pantas/layak.

37

Adanya jaminan hari tua membuat saya semangat
dalam bekerja.

KUISIONER KEPEMIMPINAN KEPALA SEKOLAH

Jenis Kelamin D rreeeseaasenrarannnrraastaas eaneereraranrrans
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Nama Sekolahl s
PETUNJUK PENGISIAN

Berdasarkan atas pengalaman Ibu/ Bapak, berilah 1anda (v) pada bobot nilai
alternative jawaban persepsi yang paling merefleksi Ibu/ Bapak pada setiap
pertanyaan.

Pernyataan Positif

Untuk jawaban Selalu (S1) dibei nilai 5, Sering (Sr) Didiben nilai 4, Jarang (Jr)
diberi nilai 3 Tidak Tentu (TTn) diberi nilai 2, Tidak Pernah (TP) dibernilai 1.

Pernyataan Negatif
Untuk jawaban Sangat Sering (SS) dibei nilai 1, Sering (S} diberi nilai 2, Kadang-

kadang (K)diberi nilai 3, pernah (P)diben nilai 4, Tidak Pemah (TP) diberi nilai 5.

Alternatif Jawaban

N Pernyat
0 ernyataan SI Sr Jr | TTn | TP

Beban kerja ditanggung bersama

1 Kepala sekolah membagi beban
kerja sekolah menjadi tanggung
Jjawab bersama

2 Tidak semua pekerjaan semua
beban kerja sekolah menjadi
tanggung jawab sendin kepala
sekolah

Menerima pendapat, kritik, dan
saran

k| Kepala sekolah tidak menerima
kritik, pendapat dan saran dari
bawahan.

Bawahan  dianggap  scbagai
komponen pelaksana

4 Kepala sekolah memberi tugas
dan tanggung jawab kepada guru.

5 Kepala sekolah mampu
memberdayakan guru-guru untuk

melaksanakan proses
pembelajaran dengan baik, lancar
dan produktif,
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Kepala Sekolah membagi tugas
kepanitiaan kepada guru yang disukai

Disiplin tapi tidak kaku

Kepala sekolah bersikap disiplin
tetapi tidak kaku

Kepala sekolah melaksanakan
peraturan dengan penuh tanggung
jawab.

Kepala sckolah-saya tidak pernah
memberikan sangsi yang berat
kepada kariayawannya yang tidak
masuk selama 2 hari

Melibatkan  bawahan  dalam
pengambilan keputusan

10

Kepala sekolah mengikutsertakan
guru dalam pengambilan
keputusan.

11

Dalam pengambilan keputusan
hanya diputuskan oleh Kepala
sekolah saja.

Percaya kepada bawahan dengan
tetap melakukan pengawasa

12

Kepala sekelah mempercayai
guru, tetapi tetap melakukan
fanggung  jawabnya  seorang
pengawas.

Komunikasi dua arah

13

Komunikasi  yang  dilakukan
kepala sekolah bersifat terbuka
dan dua arah..

14

Kepala sekolah selalu menjalin
komunikasin yang baik dengan
bawahan.

Ada kerjasama dengan guru

15

Kepala sekolah menbangun rasa
salmg percaya dan memfasilitasi
kerja sama dalam rangka untuk
mencptakan kolaborasi vang kat
diantara warga sekolah

16

Kepala sekolah selalu terbuka
dalam segala hal kepada semua
komunitas di sekolah terutama
terhadap guru, TU dan penjaga
sekolah.

17

Dalam mencapai tujuan sekolah
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kepala sekolah selalu menjalin
kerjasama dengan para guru.

i8

Kepala suwolal lebih
mengutamakan kerjasama dalam
usaha mencapai tujuan.

19

Kepala sekolah hanya bekerja
sendiri dalam mencapai tujuan.

Mengutamakan kepentingan
bersama

20

Kepala sekolah lebih
mengutamakan kepentingan
bersama dalam setiap menentukan
kebijakan.

21

Kepala sekolah memperlakukan
orang-orang yang dipimpinnya
sebagai teman ketja.

Memberi kesempatan pada guru
untuk  mengembangkan inisiafif
dan daya kreatifnya

22

Kepala sekolah selalu berusaha
mensinkronisasikan  kepentingan
dan tujuan organisasi

23

Kepala sekolah mau memberi

kesempatan pada gurma untuk |

mengembangkan intsiatifnya.

24

Kepala sekolah dihormmati dan
diharga

25

Kepala sekolah mau memberi
kesempatan pada gum untuk
mengembangkan daya
kreatifitanya

Bersifat bijaksana dalam
pembagian tugas dan tanggung
jawab

26

Selalu  berusaha  menjadikan
bawahannya lebih sukses dan
pada dirinya

27

Kepala sekolah kurang mendorong
warga sekolah untuk mampu
menguasai teknologi.

28

Kepala sekolah menerapkan
kepemimpinan yang sesuai dengan
tingkat kedewasaan guru dan
pegawai lain di sekolah.

Bersifat ramah tamah

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

118



44196

29 Memberi tugas kepada tenaga
pendidik dan kependidikan sesuai
dengan potensi dan kompetensi
yang dunilikinya,

30 Kepala sckolah mampu
menyelesaikan  tugas  sesuai
dengan  waktu  yang telah
ditetapkan.

31 Kepala sekolah mampu
menciptakan suasana yang
menyenangkan..

Selalu berusaha menolong

32 Kepala sekolah mampu menjalin
hubungan yang harmonis dengan
masyarakat sehingga dapat
melibatkan mereka secara aktif
dalam rangka mewujudkan tujuan
sekolah an pendidikan.

33  |[Kepala sckolah tak mampu
meneiptakan suasana yang
kondusif.

34 Kepala sckolah selalu bersikap
simpatik dan selalu memberikan
nasihat ketika ada karyawan yang
mempunyai masalah.

35 Kepala sekolah tidak
memperdulikan bawahannya yang
sedang mengalami musibah pada
keluaganya.

a6 Kepala sekolah selalu bersedia
menolong guru dan karyawan lain
dengan memberi petunjuk apabila
diperlukan

37 Kepala sekolah membantu

mengatasi kesulitan yang dihadapi
bawahannya

Lampiran 6. Data Deskripsi dan Uji Prasyarat

DISTRIBUSI FREKUENSI

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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Cumutative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 141-151 2 1.7 1.7 17
152-155 & 5.0 5.1 638
156-161 48 40.0 40.7 475
162-165 39 32.5 331 80.5
166-171 23 19.2 19.5 100.0
Total 118 98.3 100.0
Missing  System 2 1.7
Total 120 100.0
MOTIVASI KERJA
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Vatid 153-155 5 4.2 4.2 4.2
156-158 14 1.7 1.9 16.1
159-161 29 24.2 246 407
162-165 46 38.3 39.0 79.7
166-168 22 18.3 18.6 98.3
169-171 2 1.7 1.7 100.0
Total 118 98.3 100.0
Missing  System 2 1.7
Total 120 100.0
KINERJA GURU
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Parcent Percent
Valid 150-153 3 2.5 25 2.5
154-157 5 42 4.2 6.8
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158-161 25 20.8 212 28.0
162-165 48 40.0 40.7 68.6
166-169 29 242 246 93.2
170-173 8 6.7 6.8 100.0
Tatal 118 98.3 100.0

Missing  System 2 1.7

Total 120 100.0

1. Variabel X,

Case Processing Summary
N Yo
Cases  Valid 25 100.0
Exciuded?® 0] .0
Total 25 100.0

a. Listwise deletion based on ail variables in the

procedure.

Reliabiiity Statistics

Cronbach's
Alpha Based on
Cronbach’s Standardized

Alpha ltems N of ltems

053 231 40

Item-Total Statistics

Corrected ltem- Squared Cronbach's .
Scale Meanif | Scale Variance Total Multiple Alpha if tem
Item Deleted if tem Deleted Correlation Correlation Deleted
P1 167.9600 21.540 367 . -9
121
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P2
P3

PS5
P&
P7
P8
P9
P10
P11
P12

P14
P15

P17
P18
P19
P20
P21
P22
P23
P24
P25
P26
P27
P28
P29
P30
P31
P32
P33
P34
P35
P36
P37
P38
P3ao
P40

167 7600
167 .5600

167.8000
167.7600
167.9200
167.8400
167.8400
167.9200
167.7200
167.9200

167.760:0
168.4000

167.6400
168.0800
168.6800
167.7600
167.8800
167.9600
168.0800
1678000
168.4000
167.8000
167.6800
168.1200
167.6400
167.6000
167 .6000
167.7200
167.8400
167.8000
168.0400
168.0800
167.9600
167.9200
168.4400
167.9200

22273
22090

20.500
22.357
21.827
21.557
22723
20.910
22.710
22.243

24107
21.833

22.157
21.243
28.143
24.940
20.027
20.957
20.743
21.667
21.750
23.500
22477
22.183
21.4580
22667
21.500
21.543
21.307
22,167
19.873
23.077
23.207
22.493
21.080
22.327

425
281

367
.405
324
.210
363
312
445
.342

.324
445

446
325
480
484
586
223
571
489
455
306
303
413
439
435
471
300
413
471
458
448
445
407
312
3261

-.0014
-0142

-.0902
007
-.0242
-.0402
022
-.0422
015
-.005°

074
.029

-006?
-0382
283
.05
-.1222
-.0612
0312
-022¢
037
049
005
.010
-.0352
013
-.0382
-.0407
-.048°
- 0100
-1012
076
059
007
-001#
-.0012

44196

a. The value is negative dua to a negative average covariance among items. This violates reliability

model assumptions. You may want to check item codings.

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

122



2. Variabel X5

Case Processing Summary

44196

N %

Cases  Valid 25 100.0

Excluded?® 0 0

Total 25 100.0
a. Listwise deletion based on all variables in the
procedure.

Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha Based on
Cronbach's Standardized
Alpha ltems N of ltemns
097 216 40
ltem-Total Statistics
Caorrected ltem- Squared Cronbach's

Scale Mean if | Scale Variance Total Multiple Alpha if ltem

Item Deleted if ltem Deleted Correlation Correlation Deleted
P1 166.5200 30.843 260 A79
P3 166.5600 28.507 317 094
P4 166.2800 28.980 329 102
P5 166.5600 28.673 422 084
P& 166.5200 29.010 462 114
P7 166.8000 29.167 577 115
P8 167.2800 32.960 361 274
P9 166.6000 25.833 .342 .004
P10 166.4800 28.510 630 092
P11 166.7600 26.857 530 .040
P12 167.2000 28.000 457 .130
P13 166.4800 27427 453 052
P16 166.4800 29.260 .387 113
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P17 166.5600 26,173 429 .0o8
P18 166.6400 27.240 .305 .066
P19 167.1200 27.027 221 1093
P20 166.6000 30.583 .97 .154
P21 166.6400 26.740 346 .029
P22 166.5200 28.010 44 072
P23 166.6800 28.060 320 075
P24 166.5200 28.427 .366 086
P25 166.8000 27.750 383 .080
P26 166.8000 28187 317 084
P27 166.3200 27.977 323 .073
P28 166.4800 28.343 357 {086
P29 166.8000 26.500 354 {045
P30 167.2000 27.667 453 .082
P 166.7600 27.690 437 067
P32 166.6000 29.833 472 135
P33 166.9200 27.743 401 104
P34 166.4400 27.007 480 .049
Pa5 166.5600 28.840 422 102
P36 166.6400 28.157 474 082
P37 166.6400 28.907 438 06
P38 166.4400 30.807 .462 156
P3g 1665600 30.340 441 151
P40 166.8800 20.777 460 157
3. Variabel Y
Case Processing Summal
N %
Cases  Vaiid 25 100.0
Excluded? 0 .0
Total 25 100.0
a. Listwise deletion based on all variables in the
prodedure.
Reliability Statistics
Crenbach's
Alpha Based on
Cronbach's . Standardized
Alpha ltems N of lterns
124
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197 k)] 40
ltem-Total Statistics
Corrected ltem- Squared Cronbach's
Scale Mean if | Scale Variance Total Multiple Alpha if ltem
Item Deleted if lterm Deleted Correlation Correlation Deleted

P1 171.3200 21.727 412 203
P2 171.3200 19.393 468 100
P3 171.1600 20.873 470 183
P4 171.2800 21.377 414 198
PS5 171.2400 21.607 429 211
P6 171.2800 23.480 310 .261
P7 171.2800 21.043 429 A73
P8 171.4000 21.583 418 196
PS 171.2400 24,890 513 .299
P10 171.2800 19.877 434 .18
P11 171.1200 23.443 .387 264
P12 171.2000 21.917 424 203
P13 171.2800 20.210 .47 142
P15 171.3600 21.573 316 1497
P16 171.0800 21.577 .350 190
P17 171.3200 22227 .488 214
P18 171.2800 20.460 443 .148
Pt8 171.2000 21.250 486 .182
P20 171.2400 20.440 443 148
P22 171.4400 22.257 495 217
P23 171.3200 20.060 329 1130
P24 171.3600 21.657 411 204
F25 171.5200 20177 377 AT
P26 171.2400 20.273 333 145
P28 171.3200 20477 345 148
P28 171.3200 21.477 314 198
P30 171.2000 21.583 424 195
P31 171.2000 20.6687 344 164
Paz 171.2400 19.273 .365 104
P33 171.2800 21.543 334 -183
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P34 171.1600 21.723 326 .208
Pas 171.2400 21.680 321 206
F36 170.8400 20473 427 139
P37 171.2800 23.293 .381 .255
P38 171.2000 20.583 363 .150
Pag 171.3600 20.740 362 184
P40 172.5200 23.510 354 345
UJI NORMALITAS
Descriptive Statistics
N Mean Std. Deviation | Minimum | Maximum
Kinerja Guru 118 163.69 4.080 150 172
Kepemimpinan 118 161.59 4.045 148 169
MotivasiKena 118 162.25 3.726 153 170
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
N Kinerja Guru | Kepemimpinan Motivasi'Kerja
N 118 118 118
Normal Parameters®® Mean 163.69 161.59 162.25
Std. Deviation 4.080 4.045 3.726
Most Extrerne Differences  Absolute 107 .0aa 087
Pasitive .060 .053 057
Negative -107 -.088 -.087
Test Statistic 07 .088 .087
Asymp. Sig. [2-tailed) 0622 .0758 0582
a. Test distribution is Narmal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Comeclian.
‘Lampiran 7 Uji Regresi Beganda
UJI REGRESI BERGANDA
Descriptiva Statistice
126
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Mean Std. Deviation N
Kinerja Guru 163.69 4.080 118
Kepemimpinan 161.59 4.045 118
MotivasiKeria 162.25 3.726 118
Variables Entered/Removed*
Variables Variables
Model Entered Removed Method
1 MotivasikKerja,
Kepemimpinan® | Fter
a. Dependent Variable: Kinerja Guru
b. All requested variables entered.
Modet Surnmary™
Std. Change Statistics
Error of Sig. F
R Adjusted the R Square Chang
Model | R | Square | R Square | Estimate ] Change | F Change | df1 df2 e
! B8 2674 213) 3970 069 4.277 2 1151 .016
a. Predictors: {Constant), MotivasiKerja, Kepemimpinan
b. Dependent Variable: Kinerja Guru
ANOVA®*
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
1 Regression 134.826 2 67.413 4277 .01g6°
Residual 1812572 115 16.761
Total 1947.398 117
a. Dependent Variable: Kinerja Guru
b. Predictors: {Constant), Molivasikeija, Kepemimpinan
. Cosfficlents®
Standardized
Model Unstardardized Coefliciants Coefficients t Sig.
127
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B . Std, Error Beta
1 {Constant} 101.643 21.240 4.785 000
Kepemimpinan .185 250 164 1.989 007
MotivasiKerja 218 .043 199 2.209 .029

a. Dependent Variable: Kinerja Guru

Cnse\\dseDiggnostiI:s‘

Case Number Std. Residual | Kinerja Guru | Predicted Value | Residual

84 3.435 150 163.64 -13.638

a. Dependent Variable: Kinerja Guru

Correlations
Kepemimpinan | Motivasi Kerja | Kinerja Guru
Kepemimpinan 1,000 112 ,200
Pearson Correlation  Motivasi Kerja 112 1,000 213
Kinerja Guru ,200 213 1,000
Kepemimpinan . 114 015
Sig. (1-lailed) Motivasi Kerja 114 . 010
Kineria Guru ,015 010 .
Kepemimpinan 118 118 118
N Motivasi Kerja 118 118 118
Kinerja Guru 118 118 118
Residuals Statistics®
Minimum | Maximum Mean Std. Deviation N
Predicted Value 160.51 166.05 163.69 1.073 118
Residuat -13.638 B.910 .000 3.936 118
Std. Predicted Value -2.956 2.201 000 1.000 118
Std. Residual -3.435 2.244 .000 .991 118
a. Dependent Variable: Kinerja Guru
128
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